
 
1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Dalam Undang-Uundang No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk terwujudnya suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

 
Lebih lanjut, mengenai fungsi pendidikan dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokatis serta bertanggung jawab. 

 
Berdasarkan dua batasan diatas, maka pendidikan di Indonesia tidak hanya memprioritaskan 

perkembangan aspek kognitif atau pengetahuan peserta didik, namun juga perkembangan pribadi 

siswa yang unik secara utuh. Oleh karena itu setiap satuan pendidikan harus memberikan layanan 

yang dapat memfasilitasi perkembangan pribadi siswa secara optimal sesuai dengan bakat dan 

kemampuan yang dimiliki berupa bimbingan dan konseling.  

Bimbingan dan Konseling merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan 

kepada individu pada umumnya dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu individu atau siswa tersebut. Tanpa adanya bimbingan dan konseling 

disekolah maka apa yang menjadi tujuan siswa tidak akan tercapai dengan sempurna. Masing-



masing siswa mempunyai masalah atau kendala yang dapat mengganggu kegiatan belajarnya 

yang akan menghambat langkah hidupnya dalam meraih cita-citanya. Dalam dunia pendidikan 

Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan, guna membantu siswa menemukan jati dirinya, 

mengenal dirinya, dan mampu merencanakan masa depannya. 

 
Tujuan umum dari layanan bimbingan dan konseling adalah terwujudnya manusia Indonesia 

seutuhnya yang cerdas  yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur. Agar memiliki pengetahuan, keterampilan, kepribadian yang mantap dan mandiri, 

serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 
Sesuai pengertian diatas maka pelayanan bimbingan dan konseling semestinya dapat 

menyediakan berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling yang dapat memberikan bantuan 

kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya salah satunya yakni layanan 

bimbingan belajar. 

 
Layanan bimbingan belajar merupakan layanan yang memberikan bantuan kepada individu atau 

siswa dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar, baik 

disekolah maupun diluar sekolah. dengan tujuan membantu peserta didik mengenal, 

menumbuhkan dan mengembangkan diri , sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk 

menguasai pengetahuan dan keterampilan , sesuai dengan program belajar dalam rangka 

menyiapkanyamelanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dan berperan serta dalam 

kehidupan masyarakat (Dewa Ketut Sukardi, 2008:56). 

 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Tanpa adanya pelayanan bimbingan belajar kedalam 

system pendidikan maka seorang siswa atau peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 



pemahaman materi pelajaran atau dengan kata lain tujuan yang ingin dicapi oleh siswa dalam 

pembalajaran tidak akan tercapai secara maksimal. Hal itu juga akan sangat mengganggu 

jalannya kegiatan belajar mengajar dikelas. Misalnya ada siswa yang mengalami kesulitan untuk 

memahami sebuah materi palajaran atau mata pelajaran, dengan bimbingan guru pembimbing 

maka perlahan-lahan kesulitan yang dihadapinya semakin hari semakin hilang. Dengan bantuan 

layanan bimbingan belajar setiap masalah yang dihadapi siswa yang dapat mengganggu kegiatan 

belajar akan terselesaikan, dan usaha untuk mencapai tujuan kedepanpun akan lebih mudah. 

 
Dengan adanya layanan bimbingan belajar maka diharapkan tidak akan ada siswa atau peserta 

didik yang terbelenggu dalam kesulitan belajar disekolah. Dengan begitu kegiatan pembelajaran 

dikelaspun akan berjalan dengan lancar karena siswanya sudah tidak ada yang mengalami 

kesulitan atau masalah. Oleh karena itulah peran layanan bimbingan belajar sangat diperlukan. 

Agar tercipta manusia yang benar-benar berkemampuan tinggi dalam bidang faknya, agar kelak 

menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri serta orang lain, benar-banar menjadi 

seorang yang professional sesuai dengan bidang yang dipelajarinya,sehinggabiaya yang 

dikeluarkan dengan hasil yang didapat untuk memperoleh pendidikan tidak percuma. 

Untuk mewujudkan tujuan kegiatan layanan bimbingan belajar agar dapat tercapai tujuan yang 

optimal dan tepat sasaran, maka peran konselor dalam kegiatan layanan bimbingan belajar 

sangatlah penting. Menurut Prayitno (2004:279) Agar layanan bimbingan belajar dapat berjalan 

dengan baik maka dalam pelaksanaanya konselor melaksanakan tahap-tahap antara lain 

pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, pengungkapan sebab-sebab timbulnya 

masalah belajar, dan pemberian bantuan pengentasan masalah belajar. Selain itu konselor juga 

harus menjalin kerjasama dengan guru untuk saling membantu mengisi dan menunjang. Guru 

sebagai penguasa di lapangan dan penggerak kegiatan pembelajaran siswa, sedangkan konselor 



sebagai arsitek, penasihat dan penyumbang data, masukan dan pertimbangan bagi ditetapkannya 

layanan bimbingan belajar, kerjasama tersebut antara lain membantu guru bidang studi dalam 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa, membantu guru bidang studi dalam penyelenggaraan 

pengajaran perbaikan dan program pengayaan, serta menyelenggarakan bimbingan kelompok 

belajar. 

 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan wawancara dengan konselor yang ada di 

SMA Negeri  Bandar Lampung mengenai pelaksanaan kegiatan layanan Bimbingan belajar di 

sekolah tersebut. Dari hasil wawancara terdapat konselor sekolah  yang belum melaksanakan 

tahap-tahap dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar seperti halnya mengenali siswa yang 

mengalami masalah belajar. Selain itu konselor sekolah kurang berpartisipasi dan bekerja sama 

dengan guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa, penyelenggaraan 

pengajaran perbaikan dan program pengayaan, misalnya jika ada salah satu saja siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar maka, guru mata pelajaran akan terus mengulang materi yang 

sama sampai anak tersebut banar-benar memahami materi tersebut. Dengan begitu kegiatan 

belajar akan menyita waktu yang lama, padahal siswa yang lain sudah bosan dengan materi 

tersebut. Dengan  begitu sangat penting sekali adanya unjuk kerja konselor dalam layanan 

bimbingan belajar dalam peningkatan kualitas proses belajar. Dengan adanya layanan bimbingan 

belajar maka proses belajar akan berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang sesuai dengan 

tujuan. 

 
Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan kajian lebih dalam untuk mengetahui 

sejauh pelaksanaan pelayanan bimbingan belajar di SMA-SMA Negeri Bandar Lampung. 

 



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan 

Pelayanan Bimbingan Belajar di SMA Negeri Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

 
1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat konselor sekolah yang tidak kerjasama dengan guru bidang studi dalam 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa. 

2. Terdapat konselor sekolah yang tidak melaksanakan tahap-tahap dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan belajar. 

3. Terdapat siswa yang tidak mendapatkan pelayanan program pengayaan dalam 

memenuhi kebutuhan belajar yang sangat cepat. 

4. Terdapat konselor sekolah  yang kurang partisipasi untuk membantu guru bidang studi 

dalam penyelenggaraan pengajaran perbaikan. 

 

2. Batasan Masalah 

 
Untuk lebih memperjelas arah dalam penelitian ini, dan karena keterbatasan waktu,dan 

kemampuan peneliti. Maka dalam penelitian ini hanya terbatas pada Pelaksanaan 

Pelayanan Bimbingan Belajar di SMA Negeri Bandar Lampung. 

 

3. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah di kemukakan di 

atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu “Bagaimanakah 

Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan Belajar di SMA Negeri Bandar Lampung.”?.  



 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

Adapun secara umum tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 

gambaran Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan Belajar di SMA Negeri Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk pengambangan konsep-konsep ilmu 

pengetahuan, yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling khususnya layanan 

bimbingan belajar. Selain itu juga berguna untuk menambah pengetahuan bagi penulis 

tentang pelaksanakan  layanan bimbingan belajar yang semestinya. 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan bahan masukan atau 

sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah ,guru bidang studi, guru pembimbing dan 

tenaga kependidikan lainnya dalam melaksanakan layanan bimbingan Belajar ,dan 

sebagai bahan masukan bagi mahasiswa bimbingan konseling, serta dapat juga sebagai 

informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk mendapatkan berbagai 

informasi. 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

 



Supaya lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan  

maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan konseling khususnya 

tentang layanan bimbingan belajar di sekolah 

 

 

2. Ruang Lingkup Objek 

Ruang Lingkup Objek dalam penelitian ini adalah  Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan 

Belajar di SMA Negeri Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 
a. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah Konselor sekolah yang ada di SMA Negeri  

Bandar Lampung. 

b. Ruang Lingkup Wilayah 

 Ruang Lingkup Wilayah dalam penelitian ini adalah SMA-SMA  

 Negeri yang ada di Bandar Lampung. 

c. Ruang Lingkup Waktu 

Ruang Lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan surat penelitian  

pendahuluan yaitu Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 

D. Kerangka Pikir 

 



Kerangka Pikir adalah dasar dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta,observasi dan 

telah kepustakaan yang memuat mengenai teori, dalil, atau konsep-konsep yang akan dijadikan 

dasar dalam penelitian. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada penjelasn 

dibawah ini. 

 
Konselor adalah tenaga profesional yang memperoleh pendidikan khusus di Perguruan Tinggi 

dam mencurahkan seluruh waktunya pada pelayanan bimbingan (W.S. Winkel 1991). 

Perwujudan tugas dan peran tersebut berupa pelaksanaan  pelayanan bimbingan belajar. 

Pelaksanaan itulah yang menjadi ukuran apakah guru pembimbing benar-benar telah melakukan 

sesuatu yang berharga dan yang diharapkan oleh masyarakat yang selalu dinamis dan 

berkembang.  

 
Pelaksanaan Layanan bimbingan belajar akan berjalan dengan baik bila konselor sekolah 

melaksanakan  tahap-tahap dalam pemberian layanan bimbingan belajar, yang mencakup 

pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, pengungkapan sebab-sebab timbulnya 

masalah belajar, dan pemberian bantuan pengentasan masalah belajar. Karena dengan bimbingan 

belajar atau layanan pembelajaran memungkinkan peserta didik mengembangkan diri dengan 

sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar dengan kecepatan dan kesulitan belajar, 

serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. Selain itu konselor benar-benar 

melaksanakan unjuk kerja dalam layanan bimbingan belajar seperti halnya ikut serta membantu 

guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa, menyelenggarakan pengajaran 

perbaikan dan program pengayaan,    menyelenggarakan bimbingan kelompk belajar. 

 
Pelaksanaan pelayanan tersebut merupakan kegiatan yang harus ditampilkan oleh konselor 

sekolah dalam rangka pelaksanaan tugas dan pengembangan professional dalam kegiatan 



layanan bimbingan belajar yang didasaran pada teori keilmuan, teknik-teknik khusus, sarana 

serta perlengkapan pendukungnya. Sehingga unjuk kerja tersebut dapat terlaksana secara 

optimal.  

 

 


